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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang konsep kearifan lokal dalam pembelajaran, 
strategi pengembangan bahan ajar, dan implementasi dalam pembelajaran bahan ajar bahasa 
indonesia berbasis kearifan lokal untuk siswa MI. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan 
yang bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan strategi pengembangan bahan ajar 
Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal di Madrasah Ibtidaiyah (MI) guna menciptakan 
pembelajaran yang kontekstual, bermakna, serta mampu meningkatkan keterampilan 
berbahasa dan kecintaan siswa terhadap budaya daerah. Integrasi kearifan lokal dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memungkinkan siswa 
memahami bahasa dalam konteks yang lebih dekat dengan kehidupan mereka, sekaligus 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya melestarikan budaya daerah. Keberhasilan 
pendekatan ini memerlukan dukungan dari guru, sekolah, masyarakat, dan orang tua untuk 
memastikan bahan ajar yang dikembangkan relevan dan mampu memperkuat identitas 
budaya siswa sejak dini. 

Kata Kunci: pengembangan bahan ajar, bahasa indonesia, kearifan local, madrasah ibtidaiyah 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran penting 

dalam membangun keterampilan berbahasa siswa sejak dini. Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan karakter dan identitas budaya. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang 

digunakan harus mampu mengakomodasi kebutuhan siswa dengan mempertimbangkan 

aspek budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

adalah pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal. (Azizah, 2021) 

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya, tradisi, serta pengetahuan yang diwariskan 

secara turun-temurun dalam masyarakat. Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal dapat 

menjadi sumber belajar yang relevan dan menarik bagi siswa, karena bersumber dari 

lingkungan yang mereka kenali. Integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar Bahasa Indonesia 

memungkinkan siswa memahami materi dengan lebih baik, sekaligus menanamkan rasa 

bangga terhadap budaya daerah mereka. (Musafiri dkk., 2016) 

Saat ini, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MI masih 

cenderung bersifat umum dan belum sepenuhnya mempertimbangkan konteks budaya 

setempat. Banyak materi yang lebih berorientasi pada standar nasional tanpa adanya adaptasi 

dengan kekayaan budaya lokal yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Hal ini berpotensi 

menyebabkan siswa kurang tertarik dengan materi yang dipelajari karena tidak merasa 

terhubung secara emosional dengan isi pembelajaran. (Kosasih, 2021) 
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Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal memberikan banyak manfaat bagi 

siswa MI. Pertama, bahan ajar yang dikembangkan dari cerita rakyat, peribahasa, pantun, atau 

teks deskriptif berbasis budaya setempat dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

bahasa secara lebih mendalam. Kedua, dengan menggunakan contoh-contoh yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari, siswa dapat lebih mudah mengaitkan teori bahasa dengan 

pengalaman nyata. Ketiga, pembelajaran berbasis kearifan lokal juga berkontribusi dalam 

upaya pelestarian budaya daerah, sehingga siswa tidak hanya belajar bahasa tetapi juga 

memahami dan menghargai nilai-nilai budaya yang ada di sekitarnya. (Husna dkk., 2014) 

Dalam proses pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal, peran guru sangatlah 

penting. Guru tidak hanya bertindak sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai 

inovator yang dapat menggali dan mengadaptasi nilai-nilai budaya lokal ke dalam bahan ajar 

yang menarik dan interaktif. Guru harus memiliki pemahaman mendalam tentang budaya 

lokal dan mampu mengintegrasikannya dengan kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi guru agar mereka memiliki keterampilan yang 

memadai dalam menyusun bahan ajar berbasis kearifan lokal. (Fathanah dkk., 2025) 

Selain peran guru, dukungan dari berbagai pihak juga sangat diperlukan dalam 

pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Sekolah sebagai institusi pendidikan harus 

menyediakan kebijakan yang mendukung penerapan bahan ajar berbasis kearifan lokal dalam 

kurikulum. Selain itu, kolaborasi dengan masyarakat, tokoh adat, serta orang tua dapat 

menjadi langkah strategis dalam menggali sumber-sumber kearifan lokal yang dapat dijadikan 

bahan ajar. Dengan adanya sinergi antara sekolah dan masyarakat, pengembangan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal dapat lebih maksimal dan berkelanjutan. (Handayani dkk., 2024) 

Kemajuan teknologi juga dapat dimanfaatkan dalam pengembangan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal. Penggunaan media digital seperti video, aplikasi edukatif, dan 

platform pembelajaran daring dapat membantu menyajikan materi berbasis kearifan lokal 

dengan lebih interaktif dan menarik. Dengan memanfaatkan teknologi, bahan ajar yang 

dikembangkan tidak hanya bersifat cetak tetapi juga dalam bentuk digital yang dapat diakses 

oleh siswa kapan saja dan di mana saja. (Erlande, 2024) 

Penerapan bahan ajar berbasis kearifan lokal juga sejalan dengan konsep pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) yang menekankan pada keterkaitan 

materi dengan kehidupan nyata siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar secara 

teoritis, tetapi juga mengalami dan memahami materi dalam konteks yang lebih konkret. Hal 

ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta membangun pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap Bahasa Indonesia. (Mailani, 2019) 

Meskipun memiliki banyak manfaat, pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal 

juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya adalah kurangnya referensi atau 

dokumentasi mengenai kearifan lokal yang dapat digunakan sebagai bahan ajar. Oleh karena 

itu, perlu adanya penelitian dan pengumpulan data secara sistematis untuk mengidentifikasi 

dan mendokumentasikan berbagai bentuk kearifan lokal yang dapat dijadikan sumber belajar. 

Selain itu, kesiapan guru dalam mengadaptasi bahan ajar juga menjadi faktor penting yang 

harus diperhatikan. (Mustofa, M., & Handini, O., 2020) 
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Adanya pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal, 

diharapkan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah dapat menjadi lebih menarik, bermakna, 

dan relevan bagi siswa. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan 

berbahasa yang baik, tetapi juga memiliki rasa cinta dan kepedulian terhadap budaya 

daerahnya. Implementasi yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak akan menjadikan 

pendekatan ini sebagai solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia di MI. 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) (Pringgar, R. F., & 

Sujatmiko, B., 2020) yang berfokus pada tema Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia 

Berbasis Kearifan Lokal untuk Siswa MI. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai 

sumber literatur yang relevan guna merumuskan konsep dan strategi dalam mengintegrasikan 

kearifan lokal ke dalam bahan ajar Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Dengan 

mengacu pada buku, jurnal, dan penelitian terdahulu, penelitian ini menggali bagaimana cerita 

rakyat, peribahasa, dan teks berbasis budaya lokal dapat digunakan sebagai sumber belajar 

yang kontekstual dan bermakna bagi siswa. Selain itu, penelitian ini juga membahas peran 

guru, dukungan sekolah, serta keterlibatan masyarakat dalam mengembangkan bahan ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pendidik dalam menyusun materi pembelajaran yang tidak hanya 

meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga memperkuat kecintaan siswa terhadap 

budaya daerahnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kearifan 

Lokal untuk Siswa MI 

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat dan 

diwariskan secara turun-temurun. Nilai-nilai ini mencerminkan identitas, kebiasaan, dan cara 

berpikir masyarakat dalam menghadapi kehidupan. Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal 

dapat dijadikan sebagai pendekatan dalam pembelajaran, termasuk dalam pengembangan 

bahan ajar Bahasa Indonesia untuk siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI). Melalui integrasi kearifan 

lokal dalam bahan ajar, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga memahami budaya dan 

nilai-nilai luhur yang ada di sekitarnya. 

Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal bertujuan untuk menjadikan 

pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Dengan memasukkan cerita rakyat, 

peribahasa, ungkapan tradisional, serta teks deskriptif dan naratif tentang budaya lokal, siswa 

dapat lebih mudah memahami materi Bahasa Indonesia. Selain itu, penggunaan bahasa yang 

akrab dengan lingkungan mereka juga dapat meningkatkan daya serap dan minat belajar 

siswa. (Ufie, 2017) 

Salah satu bentuk integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar Bahasa Indonesia adalah 

melalui penggunaan cerita rakyat yang berasal dari daerah setempat. Cerita rakyat seperti 

legenda, mitos, atau fabel yang berkembang dalam budaya lokal dapat dijadikan sebagai teks 
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bacaan yang menarik. Selain melatih kemampuan membaca dan memahami teks, siswa juga 

dapat belajar nilai moral yang terkandung dalam cerita tersebut, seperti kerja keras, kejujuran, 

dan gotong royong. 

Selain cerita rakyat, penggunaan peribahasa dan ungkapan tradisional dalam bahan ajar 

juga dapat memperkaya kosakata siswa. Setiap daerah memiliki peribahasa yang khas dan 

mengandung pesan moral yang dalam. Dengan memahami dan menggunakan peribahasa 

dalam pembelajaran, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

memahami konteks sosial budaya yang lebih luas dalam komunikasi sehari-hari. (Wabang, R. 

J., Liubana, M. M., & Talan, M. R., 2023) 

Kearifan lokal juga dapat diintegrasikan dalam bentuk teks deskriptif dan eksposisi. 

Misalnya, siswa dapat diminta untuk menulis teks tentang tempat wisata, makanan khas, atau 

adat istiadat yang ada di daerah mereka. Melalui tugas ini, mereka tidak hanya melatih 

keterampilan menulis, tetapi juga mengenal lebih dalam kekayaan budaya yang ada di sekitar 

mereka. Hal ini dapat menumbuhkan rasa bangga dan kecintaan terhadap budaya sendiri. 

Selain dalam teks tertulis, pembelajaran berbasis kearifan lokal juga dapat diterapkan 

dalam aspek berbicara. Siswa dapat dilatih untuk menceritakan pengalaman pribadi terkait 

dengan budaya lokal, seperti upacara adat, permainan tradisional, atau festival daerah. 

Kegiatan ini akan melatih kemampuan berbicara mereka dengan lebih percaya diri serta 

membangun kesadaran akan pentingnya melestarikan budaya lokal. 

Penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal juga dapat memperkuat pendidikan 

karakter. Nilai-nilai seperti gotong royong, kepedulian sosial, dan rasa hormat terhadap 

sesama dapat ditanamkan melalui berbagai teks dan aktivitas pembelajaran yang mengangkat 

kearifan lokal. Dengan demikian, siswa tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif, tetapi 

juga dalam aspek afektif dan sosial. (Widiastuti dkk., 2022) 

Dalam pengembangannya, bahan ajar berbasis kearifan lokal harus tetap mengikuti 

prinsip-prinsip pedagogi yang sesuai dengan kurikulum. Guru perlu menyesuaikan konten 

bahan ajar dengan tingkat perkembangan siswa serta memastikan bahwa materi yang 

disajikan tetap relevan dengan tujuan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, seperti gambar, video, atau permainan interaktif yang berkaitan dengan budaya 

lokal, juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Tantangan dalam pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal adalah keterbatasan 

referensi yang terdokumentasi secara akademik. Oleh karena itu, peran guru dan masyarakat 

sangat penting dalam menggali dan mengadaptasi berbagai sumber lokal untuk dijadikan 

bahan ajar. Kolaborasi dengan budayawan, tokoh masyarakat, serta pihak sekolah dapat 

menjadi solusi untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat dan kaya akan nilai-nilai lokal. 

(Izzah dkk., 2024) 

Secara keseluruhan, integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar Bahasa Indonesia di 

Madrasah Ibtidaiyah merupakan langkah strategis dalam menciptakan pembelajaran yang 

lebih kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada pembentukan karakter siswa. Melalui 

pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga memahami dan melestarikan 
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budaya lokal yang menjadi bagian dari identitas mereka. Dengan demikian, pendidikan di MI 

tidak hanya menghasilkan siswa yang cakap dalam berbahasa, tetapi juga memiliki kesadaran 

budaya yang tinggi serta mampu menghargai dan meneruskan warisan kearifan lokal. 

(Istianah dkk., 2024) 

Strategi Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Berbasis Kearifan Lokal 

untuk Siswa MI 

Pengembangan bahan ajar merupakan bagian penting dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah pengembangan bahan ajar berbasis kearifan 

lokal. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dengan 

menghadirkan materi yang relevan dengan budaya, tradisi, dan kehidupan sehari-hari mereka. 

Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep dalam bahasa 

Indonesia karena materi yang dipelajari dekat dengan realitas mereka. 

Strategi pertama dalam pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal adalah 

pemilihan tema yang sesuai dengan lingkungan budaya siswa. Materi yang disajikan sebaiknya 

mencerminkan nilai-nilai lokal seperti cerita rakyat, legenda, atau adat istiadat yang masih 

dijunjung tinggi di daerah setempat. Misalnya, di daerah Jawa, bahan ajar dapat mencakup 

cerita Panji, sedangkan di Sumatra dapat memasukkan legenda Malin Kundang. Dengan 

pendekatan ini, siswa akan lebih tertarik dan termotivasi untuk membaca serta memahami 

teks dalam bahasa Indonesia. 

Selanjutnya, integrasi media pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Penggunaan video dokumenter tentang budaya setempat, lagu-lagu 

daerah, dan gambar-gambar yang mencerminkan kehidupan lokal dapat memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, bahan ajar juga dapat 

berbentuk buku cerita ilustratif yang menampilkan tokoh-tokoh dari lingkungan mereka, 

sehingga mereka lebih mudah mengidentifikasi dan memahami isi bacaan. (Malawi dkk., 

2017) 

Strategi lain yang dapat diterapkan adalah penggunaan metode pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning). Siswa dapat diberi tugas untuk mengumpulkan cerita rakyat 

dari orang tua atau kakek-nenek mereka, lalu menuliskannya kembali dalam bentuk narasi 

sederhana. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar bahasa Indonesia, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan menulis dan melestarikan warisan budaya mereka. Kegiatan 

ini juga dapat meningkatkan rasa bangga dan cinta terhadap budaya lokal. 

Pendekatan interaktif dalam pembelajaran bahasa juga menjadi strategi penting. Guru 

dapat mengajak siswa untuk melakukan diskusi, bermain peran, atau membuat drama 

sederhana berdasarkan cerita daerah. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

berbahasa Indonesia, tetapi juga memperkuat keterampilan komunikasi dan kerja sama 

antarsiswa. Dengan interaksi yang aktif, siswa lebih mudah memahami dan mengaplikasikan 

bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. (Krissandi dkk., 2018) 
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Dalam pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal, penting bagi guru untuk 

menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan kemampuan siswa. Bahan ajar harus disusun 

secara bertahap, mulai dari teks yang sederhana hingga yang lebih kompleks, sesuai dengan 

tingkat kelas. Penggunaan bahasa yang komunikatif dan tidak terlalu formal juga dapat 

membantu siswa dalam memahami isi bacaan dengan lebih mudah. 

Selain itu, strategi evaluasi yang digunakan juga harus mencerminkan pendekatan 

berbasis kearifan lokal. Guru dapat memberikan tugas-tugas reflektif yang meminta siswa 

menghubungkan isi bahan ajar dengan pengalaman mereka sendiri. Misalnya, setelah 

membaca cerita rakyat setempat, siswa dapat diminta untuk menuliskan nilai-nilai moral yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Evaluasi yang demikian tidak hanya 

mengukur pemahaman bahasa, tetapi juga membentuk karakter siswa. (Sunaryati dkk., 2024) 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat juga menjadi faktor pendukung dalam 

pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Guru dapat bekerja sama dengan orang 

tua untuk mendapatkan referensi cerita lokal yang mungkin belum terdokumentasikan secara 

luas. Selain itu, menghadirkan tokoh budaya setempat ke dalam kelas untuk berbagi cerita 

juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan memperkuat hubungan antara sekolah 

dan masyarakat. (Afifi, M., & Zahriyah, S., 2024) 

Tantangan dalam pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal adalah keterbatasan 

referensi dan bahan ajar yang tersedia. Oleh karena itu, guru perlu berinovasi dalam 

menyusun materi dengan mengadaptasi sumber-sumber yang ada dan mengombinasikannya 

dengan teknologi digital. Penggunaan platform digital untuk mendokumentasikan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal dapat menjadi solusi jangka panjang dalam mempertahankan 

keberlanjutan bahan ajar ini. (Sumartini dkk., 2024) 

Dengan menerapkan strategi pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal, 

pembelajaran bahasa Indonesia di MI dapat menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa mereka, tetapi juga 

membantu melestarikan warisan budaya lokal. Melalui bahan ajar yang kontekstual dan dekat 

dengan kehidupan siswa, proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan berdaya guna 

dalam membangun generasi yang mencintai budaya serta memiliki kompetensi bahasa yang 

baik. 

Implementasi dalam Pembelajaran Bahan Ajar Bahasa Indonesia Berbasis Kearifan 

Lokal untuk Siswa MI 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran penting 

dalam membangun kompetensi literasi siswa sejak dini. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang optimal, diperlukan bahan ajar yang relevan dengan pengalaman dan lingkungan siswa. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pengembangan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dengan 

materi yang dekat dengan kehidupan mereka, sehingga lebih mudah dipahami dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Implementasi bahan ajar berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di MI dapat dilakukan melalui berbagai metode dan strategi yang menyesuaikan dengan 

karakteristik siswa. Guru berperan penting dalam mengadaptasi bahan ajar dengan konteks 

budaya lokal, seperti menggunakan cerita rakyat, peribahasa daerah, atau puisi tradisional 

sebagai bahan bacaan. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar aspek kebahasaan, tetapi 

juga memahami nilai-nilai budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Salah satu bentuk implementasi bahan ajar berbasis kearifan lokal adalah dengan 

menyusun teks bacaan yang mengangkat cerita rakyat atau legenda setempat. Misalnya, di 

daerah Jawa, cerita tentang "Timun Mas" atau "Jaka Tarub" dapat dijadikan bahan ajar untuk 

mengajarkan unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam teks naratif. Dengan menggunakan cerita 

yang dikenal oleh siswa, pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih mendalam dan 

bermakna.( Alnashr, M. S., & Nuraini, L., 2022) 

Selain teks bacaan, bahan ajar berbasis kearifan lokal juga dapat dikembangkan dalam 

bentuk pantun, syair, dan tembang daerah yang mengandung pesan moral. Misalnya, pantun 

jenaka atau syair nasihat dari budaya setempat dapat digunakan untuk melatih keterampilan 

berbahasa lisan dan menulis siswa. Penggunaan pantun juga dapat meningkatkan kreativitas 

siswa dalam merangkai kata dan memahami pola rima dalam bahasa Indonesia. (Harahap, 

N., 2021) 

Dalam aspek keterampilan menulis, siswa dapat diajak untuk membuat karangan atau 

puisi yang menggambarkan kehidupan dan budaya lokal mereka. Kegiatan ini tidak hanya 

melatih kemampuan menulis, tetapi juga meningkatkan kesadaran mereka terhadap identitas 

budaya daerah. Guru dapat memberikan panduan dalam menulis teks deskriptif tentang 

keindahan alam sekitar, kegiatan adat, atau makanan khas daerah sebagai bentuk penguatan 

keterampilan menulis berbasis kearifan lokal. 

Integrasi bahan ajar berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga 

dapat dilakukan melalui diskusi dan presentasi. Siswa dapat diminta untuk melakukan 

wawancara dengan tokoh masyarakat atau orang tua mereka tentang tradisi atau sejarah 

daerah, kemudian mempresentasikan hasil wawancara dalam bentuk laporan tertulis atau 

lisan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga melatih 

kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam memahami serta menyampaikan informasi. 

(Gani dkk., 2024) 

Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat mendukung implementasi bahan ajar 

berbasis kearifan lokal. Guru dapat mengembangkan media pembelajaran digital, seperti 

video dokumenter tentang budaya lokal, podcast cerita rakyat, atau blog interaktif yang berisi 

tulisan siswa tentang pengalaman mereka dalam mengenal budaya daerah. Dengan demikian, 

siswa dapat lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan merasa lebih dekat 

dengan materi yang dipelajari. (Arif dkk., 2024) 

Keberhasilan implementasi bahan ajar berbasis kearifan lokal sangat bergantung pada 

kesiapan guru dalam merancang dan mengadaptasi materi pembelajaran. Guru perlu memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang kearifan lokal serta mampu menghubungkannya dengan 

kurikulum Bahasa Indonesia yang berlaku. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan 



Vilvatikta: Jurnal Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah  
   ISSN: 2988-6414 

Volume 2 Nomor 2 Tahun 2024 
https://afeksi.id/journal3/index.php/jpbd/index 

 

97 

profesional bagi guru menjadi aspek yang penting untuk mendukung efektivitas pendekatan 

ini. 

Dari perspektif evaluasi, keberhasilan pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat 

diukur melalui berbagai metode asesmen, seperti tes pemahaman bacaan, proyek menulis 

kreatif, dan presentasi lisan. Guru juga dapat menggunakan observasi dan refleksi siswa untuk 

menilai sejauh mana pemahaman mereka terhadap nilai-nilai budaya yang diajarkan. Dengan 

asesmen yang komprehensif, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal dapat 

terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa. (Windiyani dkk., 

2025) 

Dengan demikian, implementasi bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal 

di MI dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi literasi siswa 

sekaligus memperkuat identitas budaya mereka. Melalui berbagai metode dan pendekatan 

yang kreatif, pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Oleh karena itu, dukungan dari semua pihak, termasuk guru, sekolah, dan 

masyarakat, sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program ini. 

KESIMPULAN 

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman bahasa sekaligus 

menanamkan kecintaan terhadap budaya daerah. Pemanfaatkan cerita rakyat, peribahasa, dan 

teks berbasis budaya lokal, siswa dapat belajar dalam konteks yang lebih akrab dan bermakna. 

Penggunaan metode berbasis proyek, diskusi, serta teknologi digital semakin memperkuat 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Keberhasilan pendekatan ini bergantung pada 

peran aktif guru, dukungan sekolah, masyarakat, dan orang tua dalam menggali serta 

mengembangkan bahan ajar yang relevan. Dengan kolaborasi yang baik, pendekatan ini dapat 

menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memperkuat 

identitas budaya siswa sejak dini. 
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